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ABSTRAK
ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU KAIN GREY  
DENGAN METODE EOQ
PADA PT. SARI WARNA ASLI I
KEBAKRAMAT
LUKMASARI
F3507094
Persediaan selalu dibutuhkan oleh setiap perusahaan, baik perusahaan kecil 
maupun persediaan besar. Dengan kebijakan pengadaan persediaan diharapkan 
proses produksi dapat berjalan dengan lancar. Tanpa adanya persediaan bahan baku,  
perusahaan dihadapkan pada resiko bahwa suatu saat perusahaan tidak akan dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui jumlah kebutuhan bahan baku 
yang optimal. (2) Mengetahui total biaya persediaan. (3) Mengetahui jumlah persediaan 
pengaman. (4) Mengetahui kapan pemesanan kembali dilakukan. Data yang dipelajari 
berupa data tentang kebutuhan bahan baku, jumlah produksi, pembelian bahan baku, 
dan biaya-biaya yang ditimbulkan dalam pemesanan dan penyimpanan selama tahun 
2009. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan studi pustaka. 
Metode pembahasan yang digunakan adalah pembahasan deskriptif yaitu     membuat 
gambaran secara sistematis menggunakan obyek yang diteliti dan optimasi keputusan 
yaitu teknik untuk melakukan sintesa suatu keputusan optimal dalam bidang 
manajemen industry.
Pendekatan yang digunakan adalah Metode Economic Order Quantity (EOQ).Teknik 
analisis data yang digunakan adalah (1) menentukan besarnya kuantitas pembelian 
bahan baku yang optimal. (2) menentukan total biaya persediaan. (3) Menentukan 
kuantitas persediaan pengaman. (4) Menentukan besarnya titik pemesanan kembali. 
Hasil analisis pengendalian persediaan bahan baku kain grey pada PT. Sari Warna Asli 
I Kebakramat diperoleh kesimpulan yaitu, untuk kebijakan perusahaan pembeliaan rata-
rata bahan baku adalah 34.768,52 gulung dengan biaya persediaan sebesar 
Rp28.950.356,50 dengan frekuensi pemesanan 72 kali dalam setahun. Sedangkan 
dengan Metode EOQ, pembelian rata-rata bahan baku adalah 63.707,50 dengan biaya 
Rp 24.361.092,54 dan dengan frekuensi pembelian 40 kali dalam setahun. Dengan 
penggunaan metode EOQ, perusahaan dapat menghemat biaya Rp 4.589.263,96. 
Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan berkaitan dengan persediaan bahan 
baku, metode EOQ memberikan saran kepada perusahaan untuk menyediakan 
persediaan pengaman sebesar 69.986,40 gulung dan melakukan pemesanan kembali 
pada saat bahan baku berjumlah 128.397,48.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ,memberikan saran kepada 
perusahaan agar mempertimbangkan penggunaan Metode EOQ serta menentukan 
besarnya persediaan pengaman dan kapan perusahaan harus melakukan pemesanan 
kembali agar pengendalian persediaan yang efisien dan efektif dapat tercapai.
Kata Kunci : Pengendalian persediaan, Pembelian optimal, Total biaya persediaan,   
Reorder point, EOQ.
ii
ABSTRACT 
ANALYSIS OF RAW MATERIAL INVENTORY CONTROL FABRIC GREY
METHOD WITH EOQ IN SARI WARNA ASLI I 
KEBAKRAMAT 
LUKMASARI 
F3507094
Supplies are always needed by every company, both small companies and large 
inventories. With this policy is expected to supply the production process can go smoothly. 
Without the supply of raw materials, companies are faced with the risk that someday the 
company will not meet consumer needs. 
The purpose of this study were (1) To determine the amount of raw material needs of the 
optimum. (2) Determine the total cost of inventory. (3) Determine the amount of safety stock. (4) 
Knowing when to back reservations are made. Studied data which are data about the need for 
raw materials, production, purchasing raw materials, and costs incurred in ordering and storage 
during the year 2009. Technique data collecting by interview, observation, and literature. 
Discussion of the method used is descriptive discussion of making a systematic description of 
an object under study and optimization techniques to make a decision that is a synthesis of 
optimal decisions in the field of industrial management. 
The approach used is the method of Economic Order Quantity (EOQ). Data analysis used 
were (1) determining the quantity of purchases of raw materials optimally. (2) determine the total 
inventory cost. (3) Determining the safety stock quantity. (4) Determine the reorder point. 
Results of analysis of raw material inventory control on the gray cloth PT. Original Color Sari 
Kebakramat I conclude that, for the policy of purchasing companies on average is 34768.52 
rolls of raw material inventory cost for Rp28.950.356, 50 with a frequency of 72 times a year 
bookings. While the EOQ method, the average purchase of raw material cost is 63707.50 USD 
24,361,092.54 and the frequency of purchase of 40 times a year. With the use of EOQ method, 
companies can save costs USD $ 4,589,263.96. To anticipate the things associated with the 
unwanted raw material inventory, EOQ method provides advice to companies to provide safety 
stock at 69986.40 re-rolls and make reservations at the time of raw materials amounted to 
128,397.48. Based on the conclusions, the writer, gives advice to companies to consider the 
use of the method of determining the EOQ and safety stock and when the company must make 
a reservation back to inventory control can be achieved efficiently and effectively. 
Keywords: inventory control, optimal purchase, total cost of inventory, Reorder     point, EOQ.
BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah
Dalam memasuki era perdagangan bebas sekarang ini, menjadikan 
perkembangan dunia industri semakin maju. Dimana persaingan bisnis di pasar 
global menjadi sangat kompetitif, pengusaha atau pebisnis di seluruh dunia semakin 
bersaing untuk mengenalkan berbagai macam produk dan jasa yang tentu saja 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam mencapai tujuannya, 
perusahaan menetapkan berbagi kebijakan, baik dalam rangka meraih laba (profit)
yang maksimal maupun kebijakan dalam rangka menjaga kekayaan (asset)
perusahaan. Tujuan perusahaan tidak akan tercapai jika tidak di rencanakan dengan 
benar dan tepat.
Kegiatan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kegiatan 
produksi. Perusahaan mengadakan kegiatan produksi untuk memenuhi kebutuhan 
pasar. Untuk mengadakan kegiatan produksi harus ada bahan baku. Oleh karena 
itu, di dalam dunia usaha masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat 
penting. Agar  jangan sampai terjadi keterlambatan bahan baku, maka harus di 
adakan penentuan persediaan bahan baku secara baik. Bahan baku merupakan 
faktor  utama di dalam perusahaan untuk menunjang kelancaran proses produksi, 
baik dalam perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Dengan adanya 
persediaan yang optimal, maka perusahaan mampu memenuhi kebutuhan 
konsumen di pasaran, tanpa harus menunggu barang karena kehabisan stock di 
bagian gudang. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan di hadapkan pada 
resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 
pelanggan yang dihasilkan. Hal ini mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang 
atau jasa tersedia pada setiap saat yang berarti pula bahwa pengusaha akan 
kehilangan kesempatan memperolah keuntungan yang seharusnya ia dapatkan.
Persediaan merupakan salah satu aspek yang paling mahal di perusahaan, 
merupakan 40% dari total modal yang diinvestasikan. Manager operasi diseluruh 
dunia menyadari bahwa manajemen persediaan yang baik sangatlah penting. Di 
satu pihak, perusahaan dapat mengurangi biaya dengan cara menurunkan tingkat 
persediaan yang sudah ada. Di pihak lain, konsumen akan merasa tidak puas bila 
suatu produk ternyata stocknya habis. Oleh karena itu, perusahaan harus mencapai 
keseimbangan persediaan dan tingkat pelayanan konsumen (Render dan Heizer, 
2001:314).
Persediaan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya berbeda, 
tergantung besar atau kecilnya perusahaan tersebut. Kesalahan dalam menentukan 
besarnya jumlah persediaan akan mengakibatkan kerugian yang akan di alami oleh 
perusahaan. Namun demikian, apabila persediaan barang di sediakan dalam jumlah 
yang terlalu besar (over stock) akan menyebabkan kerugian oleh perusahaan. 
Kerugian yang pertama adalah biaya penyimpanan yang ditanggung perusahaan 
akan menjadi besar, karena perusahaan harus menanggung resiko kerusakan 
dalam penyimpanan. Dan kerugian yang kedua yaitu perusahaan harus 
mempersiapkan dana yang cukup besar untuk pembelian barang. Oleh karena itu, 
persediaan dalam jumlah yang besar akan menyebabkan alokasi modal yang 
kurang bermanfaat.
Adapun kelemahan persediaan barang yang terlalu kecil (out of stock) yaitu 
kelancaran penjualan dan pengiriman barang akan terganggu karena habisnya 
persediaan yang ada di gudang. Oleh karena itu, akan mengakibatkan frekuensi 
pembelian barang semakin sering, sehingga biaya pemesanan barang perusahaan 
akan semakin besar.
Dalam hubungannya dengan tingkat efisiensi perusahaan secara keseluruhan, 
maka aktifitas pembelian bahan baku dan penggunaan bahan baku perlu 
direncanakan dengan cermat agar terhindar dari pemborosan-pemborosan biaya 
dan perusahaan dapat beroperasi lebih efisien di masa yang akan datang.
Dalam menyediakan persediaan bahan baku, PT. SARI WARNA ASLI I 
Kebakramat lebih kepada menyetok barang apabila harga bahan baku murah. Ini 
sangat tidak efektif, karena bila terlalu lama tersimpan di dalam gudang dapat 
mengakibatkan keusangan bahan, kualitas bahan yang menurun dan juga dapat 
meningkatkan biaya penyimpanan. Dalam artian, perusahaan harus mengeluarkan 
biaya lebih untuk biaya penyimpanan bahan baku dalam gudang. 
Dengan adanya kebijkan tersebut, maka penulis ingin membandingkan antara 
kebijakan perusahaan sekarang dengan jika perusahaan menggunakan metode 
EOQ dalam kebijakan pengendalian persediaan bahan baku.
Bertolak dari masalah di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian terhadap kebijakan pengendalian bahan baku, dengan mengambil judul 
“ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU KAIN GREY 
DENGAN METODE EOQ PADA PT. SARI WARNA ASLI I KEBAKKRAMAT”.
2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut :
a. Berapa jumlah pembelian bahan baku yang optimal berdasarkan metode EOQ
pada perusahaan PT. Sari Warna Asli I?
b. Berapa jumlah persediaan pengaman yang dibutuhkan oleh perusahaan PT.Sari 
Warna Asli I?
c. Kapan PT. Sari Warna Asli I  melakukan pemesanan kembali persediaan?
3. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas. Maka tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pembelian bahan baku yang optimal berdasarkan EOQ pada 
PT. Sari Warna Asli I.
b. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang dibutuhkan 
oleh PT. Sari Warna Asli I.
c. Untuk mengetahui waktu pemesanan kembali (Re-Order Point) persediaan pada 
PT. Sari Warna Asli I.
4. MANFAAT PENELITIAN
a. Bagi perusahaan
1) Memberi masukan bagi perusahaan dan sebagai dasar pertimbangan dalam 
menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan persediaan bahan baku guna 
mencapai efisiensi.
2) Menjadi input bagi perencanaan persediaan bahan baku.
3) Diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan.
b. Bagi peneliti
1) Memperoleh gambaran tentang dunia kerja secara langsung dari perusahaan 
yang diteliti.
2) Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama bangku kuliah 
khususnya Manajemen Operasi dalam dunia kerja yang nyata.
3) Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang persediaan bahan 
baku.
4) Dapat membina sikap mental yang profesional yang kelak dibutuhkan dalam 
dunia kerja.
c. Bagi pembaca
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai penambah referensi dan 
informasi dalam bidang yang sama.
5. METODE PENELITIAN
a. Desain penelitian
     Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah Analisis deskriptif.  Metode 
penelitian yang digunakan adalah Metode Economic Order Quantity. Sebagai 
alat analisis data untuk melakukan pengendalian persediaan kebutuhan bahan 
baku.
b. Obyek penelitian
Pelaksanaan magang kerja dan penelitian dilakukan di PT. Sari Warna Asli I 
yang terletak di Desa Kemiri Kebakramat.  Di sekitar perusahaan tersebut 
terdapat sungai yang mengalir,  perkampungan penduduk juga areal 
persawahan.  Sebelah Timur PT.Sari Warna Asli I terdapat perusahaan obat 
yaitu PT. Indo Acidatama.
PT. Sari Warna Asli I merupakan bentuk suatu usaha dalam bidang industry 
yang memproduksi kain grey menjadi kain setengah jadi ataupun kain yang siap 
diprinting berupa kain RFP (Ready For Print).
Jenis dan sumber data
1) Jenis data :
a) Data kuantitatif adalah data yang berupa angka nominal dari perusahaan 
yang diteliti. Misal : jumlah produksi, jumlah bahan yang dibutuhkan.
b) Data kualitatif adalah data yang dijelaskan secara deskriptif atau 
beberapa penjelasan tentang gambaran perusahaan. Misal : hasil produk, 
struktur perusahaan, definisi perusahaan, profil perusahaan.
2) Sumber data :
a) Data primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung  dari sumbernya, ataupun 
diperoleh langsung dalam melakukan pengamatan, adapun data yang 
diperoleh berupa :
(1) Aktifitas dalam proses produksi kain grey menjadi kain setengah jadi atau 
siap pakai.
(2) Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam proses produksi.
(3) Waktu pemesanan bahan dan waktu produksinya.
(4) Data persediaan yaitu data kuantitatif mengenai jumlah serta jenis 
bahan utama yang diperlukan.
b) Data sekunder
Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau data yang diperoleh 
dari studi pustaka. Adapun data sekunder yang diperoleh dari perusahaan 
berupa :
(1) Sejarah berdirinya perusahaan PT. Sari Warna Asli I
(2) Profil perusahaan
(3) Riset kepustakaan hasil penelitian sebelumnya.
6. METODE PENGUMPULAN DATA
a. Observasi
Yaitu dengan mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti 
dan mencatat data-data yang diperlukan.
b. Wawancara
Yaitu dengan menyusun daftar pertanyaan yang disiapkan secara tertulis 
sebagai pedoman yang diajukan kepada pihak yang berwenang secara lisan.
c. Studi pustaka
Yaitu dengan membaca dan mempelajari literature yang berkaitan dengan 
penelitian ini ataupun mempelajari hasil penelitian sebelumnya.
7. METODE ANALISIS DATA
Metode analisis yang akan digunakan adalah metode deskriptif yaitu 
membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu objek 
yang diteliti dan optimasi keputusan yaitu teknik untuk melakukan sintesa suatu 
keputusan optimal dalam bidang manajemen industri. beberapa alat pendukung 
untuk sintesis keputusan adalah penggunaan teknik matematika dan operation 
research untuk membuat keputusan optimal dalam bidang manajemen industri.
Dimana akan menggunakan metode analisis data sebagaiberikut :
a. Menentukan Besarnya EOQ
Yaitu jumlah pemesanan yang dapat meminimalkan total biaya persediaan, 
sehingga perhitungan biaya
Q*=  
C
DS2
Sumber : Zulfikarijah, ( 2005:107 )
Keterangan:
Q* = Jumlah pesanan yang paling ekonomis
D = Jumlah permintaan kebutuhan bahan baku dalam satu periode
S = Biaya setiap kali melakukan pemesanan bahan baku
C = Biaya penyimpanan per unit
b. Menentukan Frekuensi Pembelian
F  = 
*Q
D
Sumber : ( Zulfikarijah, 2005:108 )
Keterangan :
F  = Frekuensi pembelian
D = permintaan yang diperkirakan per periode
Q* = Jumlah pembelian dengan EOQ
c. Menentukan Total Biaya Persediaan
Total persediaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
TIC = 



*Q
D
S+
2
*Q
C
Sumber : ( Render, Barry dan Jay Heizer.2001.Prinsip-prinsip Manajemen 
Operasi. Edisi Pertama )
Keterangan :
C = Biaya penyimpanan per unit
Q* = Kuantitas sekali pesan
S = Biaya pemesanan sekali pesan
D = Jumlah kebutuhan selama satu tahun
d. Menentukan Besarnya Persediaan Pengaman ( Safety Stock )
SD = 
n
xx  2)(
Sumber : ( Djarwanto, 2001:200 )
Keterangan :
SD= Standart Deviasi 
X = jumlah pemakaian bahan baku sesungguhnya
= jumlah rata-rata pemakaian bahan baku
N = jumlah data
e. Menentukan Besarnya Titik Pemesanan Kembali Re Order Point
( ROP )
ROP = ( tingkat kebutuhan X lead time ) + safety stock
8. KERANGKA PEMIKIRAN
Data kebutuhan Bahan 
Baku Tahun 2009
Gambar I.1
Kerangka Pemikiran
Metode EOQ digunakan untuk menentukan persediaan barang yang optimal. 
Dimana dalam penerapannya akan mempengaruhi besar kecilnya total biaya 
persediaan.
Selain itu perlu adanya pengaman (safety stock) untuk melindungi atau 
menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan barang. Di samping harus 
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mempunyai persediaan pengaman (safety stock), perusahaan harus 
menetapkan kapan mengadakan pembelian atau pemesanan barang (re order 
point) yang dipengaruhi waktu tunggu.
Untuk mengetahui total biaya persediaan barang dalam  satu tahun dengan 
metode EOQ, maka perusahaan harus mengetahui persediaan barang yang 
optimal. Kemudian dilakukan perhitungan dengan biaya penyimpanan dan biaya 
pemesanan.
begitu pula dengan biaya total persediaan menurut kebijakan perusahaan 
yakni dengan cara mengetahui biaya pemesanan selama satu tahun dan biaya 
penyimpanan selama satu tahun.
Setelah biaya total persediaan menurut kebijakan perusahaan dan analisis 
menurut EOQ diketahui, maka selanjutnya adalah membandingkan keduanya.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Persediaan 
     Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses 
produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu proses produksi 
(Rangkuti, 2003:3).
Persediaan adalah sumber daya yang menganggur (iddle resource) yang 
menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksud proses lebih lanjut adalah berupa 
kegiatan produksi pada system manufaktur, kegiatan pemasaran pada system 
distribusi ataupun kegiatan konsumsi pangan pada system rumah tangga 
(Nasution, 2003:103).
Maka pengertian dari persediaan adalah aktiva perusahaan yang disimpan 
dalam dalam bentuk bahan baku dan dipergunakan dalam proses produksi yang 
lebih lanjut untuk pembuatan barang produksi.
2. Penggolongan Persediaan
Menurut Render (2001:314), penggolongan persediaan berdasarkan jenis 
dan karakteristiknya terdiri dari :
a. Persediaan Bahan Mentah
Yang dimaksud dengan persediaan bahan mentah adalah persediaan 
bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi. Persediaan bahan 
mentah ini sangat penting karena merupakan awal dari proses kerja suatu 
perusahaan yaitu proses produksi. Dengan terkendalinya persediaan bahan 
mentah, maka proses produksi perusahaan akan lancar, karena bahan yang 
dibutuhkan telah tersedia.
b. Persediaan Barang dalam Proses
Persediaan barang dalam proses merupakan langkah lanjut dari 
persediaan bahan mentah, karena bahan mentah atau bahan baku produk 
tersebut sudah mengalami proses produksi, hanya saja masih berwujud 
barang setengah jadi yang akan mengalami proses produksi selanjutnya, 
sehingga menjadi barang jadi. Persediaan barang dalam proses harus 
optimal karena untuk mengatasi permintaan pelanggan yang tidak menentu.
c. Persediaan MRO (Perlengkapan, pemeliharaan atau perbaikan)
MRO ini ada karena waktu dan kebutuhan untuk pemeliharaan dan 
perbaikan dari beberapa peralatan yang tidak diketahui. Walaupun 
permintaan untuk persediaan MRO ini sering kali merupakan fungsi jadwal-
jadwal pemeliharaan, permintaan MRO lainnya perlu diantisipasi.
d. Persediaan Barang Jadi
Persediaan barang jadi merupakan persediaan barang yang telah siap 
dipasarkan untuk dikonsumsi oleh konsumen, oleh karena itu perlu 
pengendalian yang baik agar persediaan tersebut tidak kurang atau bahkan 
terlalu banyak karena dapat berpengaruh pada produk tersebut. Dalam hal ini 
PT. Sari Warna Asli I merupakan perusahaan Industry Textile yang 
memproduksi kain grey menjadi kain yang siap dipakai baik WI, Dyeing, 
Continous maupun Print, akan mengalami kerugian jika persediaan barang 
jadi terlalu banyak, karena menambah biaya penyimpanan dan pemeliharaan, 
resiko kain yang rusak dan kualitas kain yang menurun.
3. Fungsi dan Tujuan Persediaan
Fungsi utama persediaan yaitu sebagai penyangga, penghubung antar 
proses produksi dan distribusi untuk memperoleh efisiensi. Fungsi lain 
persediaan adalah sebagai stabilisator harga terhadap fluktuasi permintaan. 
Terdapat beberapa alasan diadakannya persediaan dalam suatu sistem (fungsi 
persediaan), antara lain sebagai berikut (Purnomo,2004:97):
a. Persediaan cadangan, dalam sistem persediaan terdapat ketidakpastian 
dalam pemasokan, permintaan, dan tenggang waktu. Persediaan yang 
diadakan untuk menghilangkan resiko ketidakpastian di atas disebut dengan 
stock pengaman  (safety stock). Persediaan pengaman ini digunakan untuk 
menyerap perubahan permintaan (permintaan melebihi peramalan), 
perubahan/perbedaan jadwal produksi (proses produksi lebih rendah dari 
rencana), juga digunakan untuk antisipasi ketidakpastian pengiriman barang 
dari pemasok (Supplier).
b. Persediaan dalam lot-size atau dalam jumlah besar. Persediaan dalam lot-
size memungkinkan produksi dan pembelian lebih ekonomis.
c. Persediaan antisipasi, perusahaan perlu melakukan antisipasi terhadap 
ketersediaan bahan dan perubahan harga yang diakibatkan oleh penurunan 
persediaan dan kenaikan permintaan. Dalam hal ini motif spekulasi dilakukan 
untuk mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga barang pada masa 
mendatang.
Persediaan (inventory) dapat memiliki berbagai fungsi  penting yang 
menambah fleksibilitas dari operasi suatu perusahaan. Ada lima penggunaan 
persediaan (Render, 2001:314) :
a. Untuk memberikan suatu stock barang-barang agar dapat memenuhi 
permintaan yang diantisipasi akan timbul dari konsumen.
b. Untuk ”memasangkan” produksi dengan distribusi. Misalnya permintaan 
produknya tinggi hanya pada saat memasuki tahun ajaran baru, suatu 
perusahaan dapat membentuk stock selama hari-hari biasa, dan sebaliknya. 
Sehingga biaya kekurangan stock dan kehabisan stock dapat dihindari. 
Dengan demikian pula, bila pasokan suatu perusahaan berfluktuasi, 
persediaan bahan baku ekstra mungkin diperlukan.
c. Untuk mengambil keuntungan dari potongan jumlah, karena pembelian dalam 
jumlah besar dapat secara substansial menurunkan biaya produk.
d. Untuk melakukan headging terhadap inflasi dan perubahan harga.
e. Untuk menghindari dari kekurangan stock yang dapat terjadi karena cuaca, 
kekurangan pasokan, masalah mutu, atau pengiriman yang tidak tepat.” 
Safety Stock ” misalnya barang ditangan ekstra dapat mengurangi resiko 
kehabisan stock.
f. Untuk menjaga agar operasi dapat berlangsung dengan baik yaitu dengan 
menggunakan ” barang dalam proses ” dalam persediaan.
4. Biaya-biaya persediaan
Secara umum dapat dikatakan bahwa biaya sistem persediaan adalah semua 
pengeluaran dan kerugian yang timbul sebagai akibat adanya persediaan, biaya 
sistem persediaan (Nasution, 2003:105) :
a. Biaya pembelian (Purchasing Cost)
Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli barang. 
Besarnya biaya pembelian ini tergantung pada jumlah barang yang dibeli dan 
harga satuan barang. Biaya pembelian menjadi faktor penting ketika harga 
barang yang dibeli tergantung pada ukuran pembelian. Situasi ini akan 
diistilahkan sebagai quantity discount atau price break dimana harga barang 
per unit akan turun bila jumlah barang yang dibeli meningkat.
b. Biaya Pengadaan (Procurement Cost)
Biaya pengadaan dibedakan atas dua jenis asal-usul barang, yaitu :
1) Biaya Pemesanan (Ordering Cost)
     Biaya pemesanan adalah semua pengeluaran yang timbul untuk 
mendatangkan barang dari luar. Biaya ini meliputi biaya untuk 
menentukan pemasok (supplier), pengetikan pesanan, pengiriman 
pesanan, biaya pengangkutan, biaya penerimaan dan seterusnya. Biaya 
ini diasumsikan konstan untuk setiap kali pesan.
2) Biaya pembuatan (Set Up Cost )
Biaya pembuatan adalah semua pengeluaran yang timbul dalam 
mempersiapkan produksi suatu barang.Biaya ini timbul di dalam pabrik 
yang meliputi biaya menyusun peralatan produksi, menyetel mesin, 
mempersiapkan gambar kerja dan seterusnya.
c. Biaya Penyimpanan (Holding Cost/Carrying Cost)
Biaya simpan adalah semua pengeluaran yang timbul akibat menyimpan 
barang, biaya ini meliputi :
1) Biaya Memiliki persediaan
Penumpukan barang di gudang berarti penumpukan modal, dimana modal 
perusahaan mempunyai ongkos (oxpense) yang dapat diukur dengan
suku bunga bank.Oleh karena itu, biaya yang ditimbulkan karena memiliki 
persediaan harus diperhitungkan dalam biaya system persediaan. Biaya 
memiliki persediaan diukur sebagai prosentase  nilai persediaan untuk 
periode waktu tertentu.
2) Biaya Gudang
Barang yang disimpan memerlukan tempat penyimpanan sehingga timbul 
biaya gudang. Bila gudang dan peralatannya disewa maka biaya 
gudangnya merupakan biaya sewa, sedangkan bila perusahaan 
mempunyai gudang sendiri maka biaya gudang merupakan biaya 
depresiasi.
3) Biaya Kerusakan dan Penyusutan
Barang yang disimpan dapat mengalami kerusakan dan penyusutan 
karena beratnya berkurang ataupun jumlahnya berkurang karena hilang. 
Biaya kerusakan dan penyusutan biasanya diukur dari pengalaman sesuai 
presentasenya.
4)  Biaya Kadaluarsa
Barang yang disimpan dapat mengalami penurunan nilai karena 
perubahan teknologi dan model seperti barang-barang elektronik. Biaya 
kadaluarsa biasanya diukur dengan besarnya penurunan nilai jual dari 
barang tersebut.
5) Biaya Asuransi
Barang yang disimpan diasuransikan untuk menjaga hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti kebakaran. Biaya asuransi tergantung jenis barang 
yang diasuransikan dan perjanjian dengan perusahaan asuransi.
6) Biaya Administrasi dan pemindahan
Biaya ini dikeluarkan untuk mengadministrasikan persediaan barang yang 
ada. Baik pada saat pemesanan, penerimaan barang maupun 
penyimpanannya dan biaya untuk pemindahan barang  dari, ke, dan di 
dalam tempat penyimpanan, termasuk upah buruh dan biaya peralatan 
handling.
d. Biaya kekurangan Persediaan (Shortage Cost)
Bila perusahaan kehabisan barang pada saat permintaan, maka akan 
terjadi terjadi keadaan kekurangan persediaan. Keadaan ini akan 
menimbulkan kerugian karena proses produksi akan terganggu dan 
kehilangan kesempatan mendapat keuntungan atau kehilanan konsumen 
pelanggan Karena kecewa sehingga beralih ke tempat lain. Biaya 
kekurangan persediaan dapat diukur dari :
1) Kuantitas yang Tidak Dapat Dipenuhi
Biasanya diukur dari keuntungan yang hilang karena tidak dapat 
memenuhi permintaan atau dari kerugian akibat terhentinya proses 
produksi. Kondisi ini diistilahkan sebagai biaya penalty atau hukuman 
kerugian bagi perusahaan dengan satuan misalnya Rp/unit.
2) Waktu Pemenuhan
Lamanya gudang kosong berarti lamanya proses produksi terhenti atau 
lamanya perusahaan tidak mendapatkan keuntungan, sehingga waktu 
menganggur tersebut dapat diartikan sebagai uang yang hilang. Biaya 
waktu pemenuhan diukur berdasarkan waktu yang diperlukan untuk 
memenuhi gudang dengan satuan misalnya Rp/satuan waktu.
3) Biaya Pengadaan Darurat
Supaya konsumen tidak kecewa, maka dapat dilakukan pengadaan 
darurat yang biasanya menimbulkan biaya yang lebih besar dari 
pengadaan normal.Kelebihan biaya dibandingkan pengadaan normal ini 
dapat dijadikan ukuran untuk menentukan biaya kekurangan persediaan 
dengan satuan, misalnya Rp/.setiap kali kekurangan.
5. Pengawasan Persediaan
Menurut Rangkuti, (2002:9), tujuan pengawasan persediaan adalah sebagai 
berikut :
a. Menjaga Jangan Sampai kehabisan persediaan
Dengan adanya pengawasan persediaan dapat dihindari adanya stock out
karena karyawan pada bagian yang berkaitan dapat mengetahui tentang 
persediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dengan 
barang atau bahan yang sudah tidak mencukupi jumlahnya dan perlu untuk 
melakukan pemesanan
b. Supaya Pembentukan Persediaan Stabil
Pengadaan persediaan sudah melalui perhitungan dan kebijakan dari 
perusahaan, yang bertujuan untuk menjaga kestabilan persediaan.
c. Menghindari pembelian Kecil-kecilan
Pembelian dalam jumlah kecil dapat terjadi pemborosan pengeluaran 
perusahaan dibandingkan apabila perusahaan membeli dalam jumlah yang 
cukup besar karena kemungkinan adanya diskon.
d. Pemesanan yang Ekonomis
Pemesanan lebih ekonomis dari segi biaya, waktu dan jumlah barang yang 
dipesan.
6. Pengendalian Persediaan
Walaupun sebuah organisasi mungkin telah melakukan usaha-usaha yang 
berarti untuk mencatat persediaan dengan teliti, catatan ni harus diverifikasi 
melalui sebuah audit yang berkelanjutan. Audit seperti ini dikenal sebagai 
penghitungan berkala (cycle counting).Pengecekan seperti ini seperti ini sering 
berarti fasilitas harus ditutup dan melibatkan orang-orang yang tidak 
berpengalaman untuk menghitung komponen dan material.Dengan prosedur 
penghitungan berkala barang dihitung, catatan diverivikasi dan ketidakakuratan 
yang ditemukan didokumentasikan secara periodic. Kemudian penyebab 
ketidakakuratan dicari dan tindakan perbaikan diambil untuk memastikan 
integritas persediaan (Render, 2005:65).
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku
Besar kecilnya persediaan bahan baku yang dimiliki perusahaan ditentukan 
oleh beberapa factor antara lain (M.Narafin,2000:56).
a. Anggaran Produksi
b. Harga beli bahan baku
c. Biaya penyimpangan bahan baku di gudang dalam hubungannya dengan 
biaya ekstra yang dikeluarkan sebagai akibat kehabisan persediaan.
d. Ketepatan pembuatan standart pemakaian bahan baku.
e. Ketepatan leferansi atau penjualan bahan baku dalam penyerahan bahan 
baku yang dipesan.
f. Jumlah bahan baku tiap kali pesan.
8. Bahan Baku
Pengertian bahan baku menurut Nasution, (2003:103) bahan baku yaitu 
bahan yang merupakan input awal dari proses transformasi produk jadi. Cara 
pengadaan bahan baku kain grey pada PT. Sari Warna Asli I yaitu dengan 
memesan kain dari PT. Sari Wana Asli II dan PT. Sari Warna Asli III. yang 
merupakan perusahaan dengan pemilik yang sama. selain itu, PT. Sari Warna 
Asli I juga membeli kain grey dari PT. Sritex yang berbentuk kain piece yang 
belum ditempatkan pada boom kain grey.
9. Model Analisis EOQ (Economic Order Quantity)
EOQ merupakan jumlah pembelian yang ekonomis yaitu dengan melakuka 
pembelian secara teratur sebesar EOQ itu maka perusahaan akan menanggung 
biaya-biaya pengadaan bahan-bahan yang minimal (Gito Sudarmo,2002:245). 
Model EOQ ini berlakunya memerlukan asumsi-asumsi sebagai berikut :
a. Jumlah kebutuhan barang selama setahun dapat diperkirakan dan kebutuhan 
barang sepanjang tahun relative stabil.
b. Hanya ada dua macam biaya yang relevan yaitu, biaya pemesanan dan biaya 
pemeliharaan barang.
c. Biaya pemesanan untuk setiap kali pemesanan besarnya selalu sama, tidak 
terpengaruh oleh jumlah yang dipesan.
d. biaya pemeliharaan barang tiap unit setiap tahun selalu sama, dengan kata 
lain biaya pemeliharaan barang ini bersifat variabel, tergantung pada jumlah 
barang yang disimpan dan lama waktu penyimpanan.
e. Usia barang relatif sama, tidak cepat menjadi aus, busuk atau rusak
f. Harga barang setiap unit barang selalu sama (stabil).
g. Tidak ada kendala atau batasan mengenai jumlah barang yang dapat 
dipesan.  (Subagyo, 2000:134).
Tujuan perhitungan dengan EOQ untuk mengetahui :
a. Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan tahunan = jumlah pemesanan yag dilakukan per tahun : 
Frekuensi pemesanan. (Render, 2001:323)
b. Biaya penyimpanan
Biaya penyimpanan tahunan = Total biaya simpan : Jumlah kebutuhan bahan 
baku selama satu tahun. (Render, 2001:323).
c. Economic Order Quantity( EOQ/Jumlah Pemesanan Ekonomis)
Q* = 
H
DS2
        (Render, 2001:322)
Keterangan :
Q* = Jumlah pesanan yang ekonomis
D = Jumlah kebutuhan bahan dalam satu periode (per tahun)
S = Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun
d. Safety stock (Persediaan Pengaman)
SD =
n
xx  2)(
Keterangan :
SD = Standart Deviasi
X   =  Jumlah pemakaian bahan baku sesungguhnya tiap-tiap        periode.
=   Jumlah rata-rata pemakaian bahan baku
n = Periode pemakaian bahan baku
Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan 
pengaman adalah SS = SD  x  Z
Keterangan :
SS = Persediaan pengaman (Safety stock)
SD =   Standart Deviasi
Z = Faktor keamanan ditentukan atas dasar kemampuan perusahaan
e. Re Order Point (Pemesanan Kembali)
ROP = U  x  L  +  SS           (Aminudin,. 2005:157)
Keterangan :
ROP = Pemesanan Kembali (Re Order Point)
U = Tingkat kebutuhan
L = Lead Time
SS = Persediaan Pengaman (safety stock)
f. Total Persediaan
TIC = 



*Q
D
S + 
2
*Q
H      (Render, 2005:71)
Keterangan :
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun
Q*= Jumlah barang yang optimum pada setiap pesanan
S  = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
D  =Permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan
BAB III
PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Perkembangan Perusahaan
     PT. Tubantia Kudus Spinning Mills atau disingkat PT. TKSM didirikan pada thun 1974 
dalam rangka pelaksanaan undang-undang Penenaman Modal Asing (PMA) yang 
bertempat di Besito, Kudus, Jawa Tengah dengan bidang usaha spinning atau 
pemintalan dan menempati tanah seluas . PT. TKSM ini didirikan sesuai
dengan surat persetujuan menteri  atau sekretaris negara RI No. B. 140/Pres/12/1973, 
tanggal 20 Desember 1972 dengan kapasitas produksi 8.908.615 lbs benang tenun.
Kemudian pada tahun 1983, PT. TKSM diambil lih oleh PT. Sari Warna Asli Tekstile 
Industry yang berada di bawah undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) dengan bidang usaha yang diperluas menjadi tekstil terpadu.Pada tahun 1984, 
PT. Sari Warna Tekstile Industri mengadakan perluasan di Boyolali tepatnya di Randu 
Sari, Teras Boyolali, menempati tanah seluas dengan bidang usaha 
weaving atau pertenunan.Perluasan ini dilakukan karena lokasi di Kudus tidak mungkin 
diadakan perluasan. Jumlah produksinya adalah sebanyak 30 juta meter kain tenun. 
Tahun 1987 PT. TKSM Boyolali mengadakan perluasan dengan menambah kapasitas 
produksi menjadi 39.258.000 m kain tenun.
Pada tahun 1991 PT. TKSM mengadakan perluasan di Karanganyar tepatnya di 
desa Kemiri Kebakramat Karanganyar dengan bidang usaha finishing.Perluasan ini 
dilakuan karena lokasi di Boyolali tidak memungkinkan untuk diperluas.PT. TKSM di 
Karanganyar menempati area seluas 43.000 dengan kapasitas produksi kain 
finishing sebesar 57.258.000 m kain jadi. Pada tahun 2000 PT. TKSM Karanganyar 
bergabung menjadi satu dengan PT. Sari Warna Asli dan merubah namanya menjadi 
PT. Sari Warna Unit IV Kemiri, Kebakramat, Karanganyar dan pada beberapa waktu 
yang lalu di ubah lagi namanya menjadi PT. Sari Warna Asli Unit I.
Dengan dedikasi dan falsafah “enterpreneurship” yang tinggi dari para pendiri dan 
dengan kebijaksanaan dari perusahaan dalam perluasan dan akuisisi,  PT. Sari Warna 
Asli Group telah berhasil menempatkan diri sebagai pemimpin pada pasar tekstile di 
segmen tertentu di Indonesia. Produk-produk dengan merk Jumping Fish, Mellatex,dan 
Golden Mella sudah sangat terkenal dan dapat diterima dengan baik oleh pasar 
domestic maupun luar negeri.
b. Bentuk perusahaan
PT. Sari Warna Unit I dibangun dengan status Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN) yang berbadan hukum bentuk Perseroan Terbatas.
c. Lokasi Perusahaan
PT. Sari Warna Unit I terletak I desa Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar, kurang 
lebih 15 km kearah Timur Laut kota Solo, 2 km dari jalan raya Palur. Lokasi pabrik 
dibatasi oleh :
Sebelah Selatan : Persawahan penduduk
Sebelah Utara : Jalan Desa
Sebelah barat : Persawahan Penduduk
Sebelah Timur : PT. Indo Acidatama Chemical Industri
d. Latar belakang Perusahaan
Sebagian besar industry tekstil di Indonesia lahir karena adanya kesempatan 
penggantian produk impor pada tahun tujuh puluhan.Kemudian industry tersebut 
mengalami kemajuan yang sangat pesat pada tahun tujuh puluhan dan delapan 
puluhan. Pada saat ini industry tekstile di Indonesia secara terpadu telah mampu 
menghasilkan beraneka ragam produk yang berasal baik dari  serat-serat sintesis 
maupun serat-serat alami. Pasar dalam negeri telah tumbuh dan berkembang serta 
menuntut produk-produk yang bermutu tinggi.
Untuk mengikuti kecenderungan ini, maka industry tekstile harus selalu berorientasi 
pada pasar.Sedangkan untuk sector ekspor, pada decade terakhir ini, industry tekstile 
juga telah mempu menghasilkan transaksi-transaksi yang terus meningkat.Era 
globalisas pada bidang ekonomi dan komersial telah menghapuskan batas-batas antar 
Negara.Hal ini menyebabkan industry tekstile di Indonesia menghadapi pasar global 
yang berdampak lebih dewasa dan selektif. Pada masa seperti ini, dituntut produk-
produk tekstile dengan mutu yang sangat baik dan pertambahan nilai yang cukup 
tinggi.Sekarang ini diperlukan industry tekstile yang mampu mengantisipasi secara 
dinamis dan agresif, disamping harus mampu mengharmonisasikan dengan strategi 
pemerintah yaitu mengembangkan industry yang mempunyai kemampuan untuk 
melayani kebutuhan nasional serta dapat berperan serta dalam menggalakkan eksport 
non migas.
Secara garis besar, strategi pemerintah dalam industry tekstile tersebut adalah 
sebagai berikut :
1) Meningkatkan kontribusi dari sector tekstile untuk neraca pembayaran Negara.
2) Memaksimalkan kemampuan mendapatkan penghasilan devisa dari sector ekspor 
tekstile dan peluang ekspor-ekspor lain.
3) Mencukupi kebutuhan dalam negeri.
4) Mengoptimumkan penambahan lapangan kerja yang produktif.
PT. Sari Warna Asli sebagai salah satu perusahaan swasta nasional, ikut 
bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam mewujudkan rencana pemerintah. 
Oleh karena itu PT. Sari Warna Asli sebagai perusahaan swasta nasional, ikut 
bertanggung jawab dan berpartisipasi dalam mewujudkan rencana pemerintah. 
Oleh karena itu PT. Sari Warna Asli telah mempunyai rencana yang bersifat 
jangka panjang yang merupakan satu kesatuan dari pengembangan 
modernisasi, rehabilitasi dan rekonstruksi.
Focus utama dari rencana perusahaan tersebut adalah pada :
1) Usaha menerapkan standar-standar dalam pemasaran, penjualan, administrasi dan 
produksi.
2) Diversifikasi pasar dan produk.
3) Optimasi nilai tambah dengan meningkatkan mutu produk.
Secara garis besar, PT. Sari Warna Asli melihat dua segmen utama dalam 
pemasaran dimana perusahaan dapat melayaninya dengan baik. Pembagian 
utara dan selatan yang mengacu pada standart hidup adalah suatu kenyataan 
yang akan berlanjut dalam waktu yang cukup lama. Pasar tekstile di belahan 
utara akan menjadi lebih matang dan maju dibandingkan dengan pasar tekstile 
belahan selatan yang masih berpusat pada produk-produk dasar dimana harga 
yang kompetitif masih menjadi factor utama dalam memenangkan pasar.
PT. Sari Warna Asli berkeinginan untuk melayani dua segmen utama pasar 
yang berbeda tersebut dengan komitmen pada kualitas dan nilai tambah.Secara 
ringkas PT. Sari Warna Asli membaktikan diri untuk mempersembahkan suatu 
nilai kepada konsumen. Bagi PT. Sari Warna Asli, kualitas dan nilai bukan hanya 
merupakan komponen-komponen dalam produk yang tidak terpisahkan, 
melainkan sudah merupakan suatu pandangan hidup.
e. Visi dan Misi peusahaan
Visi dari PT. Sari Warna Asli Unit I adlah menjadi salah satu pemimpin pasar tekstile 
global yang sahamnya diminati Bursa International.
Sedangkan Misi yang dimiliki oleh PT. Sari Warna Asli Unit I adalah :
1) Mencapai target penjualan dan mengembalikan investasi sesuai target.
2) Meningkatkan kapasitas produksi di spinning menjadi 10.000 bale/bulan dan kain 
jadi 10 juta yard/bulan.
3) Mengurangi hasil produksi yang tidak sesuai standart menjadi maksimal 4% dan 
mengurangi keluhan pelanggan menjadi maksimal 0.5%.
4) Mencapai waktu ketepatan pengiriman ke pemesan 85%.
5) Menempatkan SDM sesuai kemempuannya pada posisi tepat.
f. Aspek Sumber Daya Manusia (Personalia)
Fungsi personalia PT. Sari Warna Asli I memegang peranan yang sangat penting 
dalam menentukan perkembangan serta keberhasilan suatu perusahaan, bahwa fungsi 
tersebut bertanggung jawab dalam mengadakan seleksi calon karyawan dan 
training.Sumber daya manusia berperan sebagai komponen tenaga kerja (karyawan) 
dan asset yang sangat penting bagi perusahaan, oleh sebab itu tujuan diadakan seleksi 
ini adalah untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan pekerjaan yang 
diharapkan perusahaan. Dalam melakukan seleksi ada beberapa kualifikasi dasar yaitu :
1) Keahlian, yaitu merupakan factor utama dalam proses seleksi karyawan baru.
2) Pendidikan, sekarang ini pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur akan kemampuan 
seorang calon karyawan baru.
3) Pengalaman, karyawan yang telah berpengalaman akan menguntungkan 
perusahaan, karena dapat menghemat waktu pelatihan (training), biaya dan 
mempercepat penyesuaian kerja. Perusahaan harus menyeleksi calon karyawan 
biasanya lebih memperhatikan pengalaman kerja.
PT. Sari Warna Asli Unit I pada saat ini memiliki karyawan sebanyak 898 
orang yang terdiri dari 697 orang karyawan tetap dan 192 orang karyawan tidak 
tetap. Untuk meningkatkan produktivitas kerja, maka PT. Sari Warna Asli Unit I 
memberikan jaminan kesejahteraan kepada karyawan yang terdiri atas :
1) Gaji/upah
Gaji atau upah diberikan kepada karyawan setiap awal bulan.Besarnya gaji atau 
upah ditentukan berdasarkan upah minimum yang ditetapkan oleh pemerintah.
2) Uang Lembur
Uang lembur diberikan bersamaan dengan penerimaan gaji.
3) Jaminan Kesejahteraan Sosial
Jaminan yang diberikan oleh perusahaan meliputi :
(a) Tunjangan kecelakaan kerja dan jamsostek
Bagi karyawan yang sudah masuk jamsostek apabila dalam menjalankan tugas 
mengalami kecelakaan kerja, maka semua pembiayaan ditanggung oleh PT. 
Jamsostek.Sedangkan bagi karyawan yang belum memiliki Jamsostek maka 
pembiayaan ditanggung oleh perusahaan.
(b) Perawatan dan Pengobatan
Perusahaan menyediakan balai pengobatan yang berupa klnik bagi karyawan 
san keluarga karyawan dimana perawatan dan pengobatan diberikan secara 
cuma-cuma.
(c) Tunjangan Hari Raya (THR) Keagamaan
Perusahaan memberikan THR Keagamaan 2 minggu sebelum Hari Raya pada 
setiap tahun.
(d) Tunjangan Makan dan Minum
Perusahaan menyediakan minum untuk semua karyawan yang bekerja 
diseluruh shift serta menyediakan makan, dimana nilai makan tersebut 
dikompensasikan dengan tunjangan yang diberikan dan dipotong 
langsung oleh perusahaan.
(e) Pendidikan
Peusahaan menyelenggarakan training yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan.Selain itu perusahaan juga memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk mengikuti training atau seminar yang diadakan diluar 
perusahaan baik dari swasta maupun pemerintah.
(f) Koperasi
Perusahaan mendorong dan mendukung dengan adanya koperasi 
karyawan sebagai upaya peningkatan kesejahteraan karyawan. Dalam 
kegiatan koperasi perusahaan menganjurkan kepada semua karyawan 
untuk menjadi anggota.
g. Struktur organisasi perusahaan
Setiap perusahaan memiliki tujuan dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh 
keuntungan.Karena itu setiap perusahaan harus memiliki system yang terorganisir 
dengan baik karena setiap kegiatan yang dilakukan perlu perencanaan, pengaturan, 
pengawasan dan pengorganisasian agar fungsi-fungsi dari tiap-tiap personal di dalam 
perusahaan tersebut tidak mengalami kemunduran atau bahkan kemacetan total.
Perusahaan merupakan organisasi yang melakukan aktivitas-aktivitas yang 
dikembangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Di dalamnya terdapat 
struktur organisasi yang secara sadar dikoordinasikan dan disusun agar setiap personal 
yang terlibat menyadari dan bertanggung jawab penuh dengan tugasnya masing-
masing.
PT. Sari Warna Asli Unit I menerapkan struktur orgsnisasi dengan alur sebagai 
berikut:
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sebagai berikut :
1) Direkt
ur 
Utam
a
(a) S
e
b
a
g
ai coordinator dari para direktur
(b) Penanggung jawab tertinggi dalam RUPS
(c) Sebagai pengambil keputusan terakhir bila terdapat perbedaan pendapat antara 
manajer-manajer
2) Plant Manager
Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan operasional yang 
dijalankan oleh perusahaan agar tercapai internal control yang baik.
Adapun tugas lain dari plan manager adalah :
(a)Mengkoordinasi dan mengawasi tugas-tugas yang telah dibagikan dan 
dilaksanakan oleh kepala-kepala bagian dan kepala seksi.
(b) Memimpin rapat yang diadakan secara berkala atau jika dipandang perlu 
membahas masalah-masalah yang timbul.
(c) Mengadakan pengawasan tata kerja dan peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan.
3) Manager Produksi
(a) Memimpin dan mengelola jalannya proses produksi mulai dari bahan mentah 
sampai barang jadi.
(b) Merencanakan dan mengendalikan produksi agar di dalam proses produksi 
dapat berjalan dengan baik.
(c) Mengadakan produk lasting terhadap produksi baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif.
(d) Mengkoordinir semua aktivitas perusahaan dan bertanggung jawab terhadap 
produk yang telah dihasilkan.
4) Kepala Bagian Mekanik
(a) Bertanggung jawab atas seluruh sarana peralatan proses produksi.
(b) Bertanggung jawab atas kelancaran mesin-mesin produksi.
(c) Mengawasi dan segera mengambil tindakan pencegahan timbulnya kerusakan 
atau bahaya lainnya yang akan terjadi demi keselamatan kerja dan kerusakan 
mesin lainnya.
(d) Memperbaharui, service, kebersihan mesin atau mekanis produksi.
(e) Mengontrol secara rutin bagian-bagian mekanis yang peka akan gangguan.
(f) Meminta spare part yang diperlukan.
(g) Mela[porkan secara berkala inventarisasi produksi.
5) Kepala Bagian Produksi
(a) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses produksi.
(b) Bertanggung jawab terhadap kelanaran proses produksi.
(c) Membuat laporan produksi.
(d) Bekerja sama dengan bagian-bagian lain yang terkait.
(e) Mengontrol secara rutin bagian-bagian produksi.
6) Kepala Bagian PPIC
(a) Menyusun dokumen mutu terpadu pada semua lini produksi dan menata seluruh 
dokumen mutu yang berlaku.
(b) Pengendali dokumen mutu atau produksi dengan mengkreasikan suatu system 
audit mutu internal terpadu dan berkesinambungan.
(c) Pengendali eksternal mutu produksi sebelum hasil produksi dari suatu 
department produksi yang diserahkan kepada bagian lain atau konsumen 
selanjutnya.
(d) Mengevaluasi sumber dan penggunaan bahan baku produksi dan hasil produksi 
serta menilai kinerja department produksi dengan data-data yang tersedia secara 
tertulis.
7) Kepala Bagian QC
(a) Pengendali dokumen persediaan yang menerapkan system inventory yang 
terpadu. Pengendali system pemesanan bahan baku, bahan penolong dan spare 
part.
(b) Pengendali dan pengawas system penerimaan dan pengiriman barang dan 
semua unit penyimpanan.
(c) Menganalisa kebutuhan bahan dengan mempertimbangkan batas minimal 
keamanan ketersediaan barang yang ada di gudang.
8) Kepala Bagian Akuntansi
(a) Melakuakan pencatatan dan pengawasan terhadap kekayaan dan kewajiban-
kewajiban perusahaan.
(b) Menyusun laporan keuangan baik yang berkala maupun uncidental.
(c) Mengisi laporan perpajakan dan perbankan.
9) Kepala Bagian Keuangan
(a) Menyususn prosedur dan pengumpulan rancangan anggaran devisa dengan 
bagian lain.
(b) Menyusun rancangan anggaran devisa keuangan.
(c) Mengumpulkan penerimaan dan pengeluaran perusahaan secara efektif dan 
efisien.
10) Kepala Bagian Personalia dan Umum
(a) Mengatur dan megurus keamanan perusahaan.
(b) Mengatur dan mengurus urusan intern perusahaan serta urusan yang 
berhubungan dengan masyarakat luas.
(c) Mengurus dan melaksanakan administrasi kepegawaian.
(d) Mengurus dan menangani masalah perburuhan.
h. Pembagian Kerja Perusahaan
Mesin-mesin produksi di PT. Sari Warna Asli Unit I dijalankan selama 24 jam, kecuali 
pada waktu istirahat selama 1 jam mesin dimatikan secara total. System kerja karyawan 
dibagi menjadi dua bagian yaitu :
a. Day shift, yaitu masuk terus mulai dari pagi sampai sore (08.00-16.00) biasanya 
ditujukan kepada karyawan non produksi.
b. Shift, yaitu masuk pagi, masuk siang, atau masuk malam.
Sistem kerja shift dibagi menjadi tiga group, yaitu :
a. Shift I atau disebut sebagai Group A masuk pagi.
b. Shift II atau disebut sebagai Group B masuk siang.
c. Shift III atau disebut sebagai Group C masuk malam.
Tiap-tiap shift dikepalai oleh kepala shift, pegawai dan staff masing-masing bagian dan 
mendapatkan jam istirahat selama 1 jam yang diatur sedemikian rupa sehingga tidak 
terdapat waktu luang dan tidak mengganggu proses produksi.
Pembagian kerja pada PT. Sari Warna Asli Unit I adalah sebagai berikut :
a. Group A : pukul 07.00 WIB – 15.00 WIB dengan waktu istirahat mulai pukul 11.30 
WIB – 12.30 WIB.
b. Group B : pukul 15.00 WIB – 23.00 WIB dengan waktu istirahat mulai pukul 18.45 
WIB – 19.45 WIB.
c. Group C : pukul 23.00 WIB – 07.00 WIB dengan waktu istirahat mulai pukul 02.00 
WIB – 03.00 WIB.
Sistem pembagian kerja karyawan di atas hanya berlaku untuk karyawan bagian 
produksi dan teknik. Sedangkan untuk karyawan bagian non produksi jam kerjanya 45 
jam per minggu dengan system pembagian jam kerja mulai hari Senin sampai hari 
Jum’at, mulai pukul 08.00 WIB – 16.00 WIB dengan istirahat mulai pukul 12.00 WIB –
13.00 WIB. Pergantian masuk kerja (shift) tiap bagian produksi stiap seminggu sekali 
dan dimulai setiap hari Senin.
i. Mesin-mesin Produksi dan Proses Produksi
1) Bahan produksi
(a) Bahan baku yang digunakan terdiri dari kain grey yang meliputi CT(cotton), 
TR(errow), PE (tetron), dan RY (rayon).
(b) Bahan tambahan dan pendukung yang utama untuk produk akhir berupa bahan-
bahan kimia yang berfungsi untuk pewarnaaan, penghilang kanji, pencucian, 
pemasakan, pengelantangan, pemutihan, dan lain-lainnya. Seain bahan kimia 
diperlukan juga plastik pembungkus produk dan bahan pencapan.
2) Mesin – mesin Produksi
(a) Bakar Bulu digunakan untuk menghilangkan bulu yang tersembul pada 
permukaan kain.
(b) L box yaitu mesin yang digunakan untuk proses hilang kanji, scoring, bleaching.
(c) Drying yaitu mesin yang digunakan untuk pengeringan.
(d) Washing range yaitu mesin yang digunakan untuk proses wash off atau reduction 
clearing.
(e) Thermosol yaitu mesin yang digunakan untuk proses pencelupan.
(f) Curing yaitu mesin yang digunakan untuk proses fixasi.
(g) Pad batch yaitu mesin yang digunakan untuk proses pencelupan cotton/rayon.
(h) Stenter yaitu mesin yang digunakan untuk pre setting, resin finish/setting jadi, dan 
proses optic.
(i) Callender yaitu mesin yang digunakan untuk proses penyetrikaan.
3) Proses Produksi
GAMBAR III.2
Diagram Alur Proses Produksi
j. Pemasaran
Salah satu kunci sukses PT. Sari Warna Asli Unit I adalah orientasi pasar 
dalam seluruh aktivitasnya dan kemampuan untuk menyesuaikan diri seirama 
dengan perubahan pasar.PT. Sari Warna Asli Unit I telah membuat jaringan 
distribusi yang baik.Dengan tersedianya warna dan motif-motif, serta 
penambahan inventaris yang memadai untuk melayani pelanggannya pada 
waktu permintaan pasar memuncak, PT. Sari Warna Asli Unit I telah 
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mewujudkan kelompok pelanggan setia sehingga dapat menikmati hubungan 
yang panjang berdasarkan kepentingan bersama.
PT. Sari Warna Asli Unit I memahami bahwa perdagangan tekstile telah 
menjadi global, oleh karena itu strategi ekspor yang ditempuh adalah 
memusatkan diri pada pelayanan pasar dunia, yaitu melalui :
1) Ekspor produk tekstile yang berkualitas secara langsung kepada para pelanggan 
diluar negeri.
2) Penjualan produk tekstile yang berkualitas kepada perusahaan garment di 
Indonesia, sehingga mereka dapat bersaing di pasar international dengan baik.
Produk-produk yang dihasilkan oleh PT. Sari Warna Asli Unit I mendapatkan 
sambutan yang baik dari diberbagai Negara, diantaranya Amerika, Inggris, jerman, 
Kanada, Cina, dan lain sebagainya.
2. Laporan Magang Kerja
a. Pengertian Magang Kerja
Magang Kerja/ Praktek Kerja Lapangan di perusahaan atau instansi yang sesuai 
dengan bidang studi merupakan salah satu program dari Fakultas Ekonomi 
Program Diploma III Manajemen Industri dalam rangka memperoleh pengalaman 
di lapangan kerja. Program tersebut juga dimaksudkan untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sebagai wujud pengabdian kepada 
masyarakat. 
b. Tujuan Magang Kerja
Adapun tujuan dari magang kerja yaitu :
1) Dapat menyelesaikan tugas akhir dengan baik.
2) Agar kami dapat mengetahui praktik kerja secara langsung di lapangan.
3) Mengetahui kendala apa saja yang dihadapi perusahaan selama beroperasi.
4) Mengetahui kondisi perusahaan khususnya dalam bidang persediaan barang,
proses produksi, quality control dan distribusi barang. 
5) Meningkatkan kompetensi mahasiswa baik keterampilan, wawasan, sikap 
maupun etos kerja sehingga setelah lulus dapat lebih siap menghadapi 
persaingan global.
c. Pelaksanaan Kegiatan Magang
  Kegiatan magang kerja meliputi dua macam hal yaitu   pengumpulan data dan 
penulisan penelitian ini. Magang kerja dimulai tanggal 1 Februari 2010 sampai 28 
Februari  2010 (1 bulan). Magang kerja dimulai pukul 08.00-16.00 WIB.
Tabel III.1
Kegiatan Magang Kerja di PT. Sari Warna Asli I
Waktu Kegiatan
Minggu 1
Penjelasan tentang magangkerja yang 
berisi peraturan magang kerja,     
pelaksanaan magang  kerja, waktu magang     
kerja dan pakaian. Perkenalan dengan 
staff,karyawan pendamping, karyawan.
Minggu 2
Membantu di bagian PPIC yaitu mengecek 
ulang rencana finish, mengecek pending 
OP, mengolah data penggunaan bahan 
obat untuk kain.
Minggu 3
Mengamati bagian produksi QC, mengecek 
ulang  rencana finish, mengecek pending 
OP.
Minggu 4
Mengamati proses produksi dan membantu 
bagian gudang (warehouse)
3. Pembahasan Masalah
Untuk memperoleh bahan baku selama ini, PT. Sari Warna Unit I 
mengandalkankiriman dari PT. Sari warna Asli II dan PT. Sari Warna Asli III juga dari 
PT. Sritex. Seperti perusahaan lain pada umumnya, PT. Sari Warna Asli Unit I tidak 
menggunakan metode EOQ untuk mengendalikan persediaan bahan baku kain grey. 
Penulis menyarankan metode EOQ untuk mengendalikan persediaan bahan baku 
dalam PT. Sari Warna Asli Unit I karena penulis mengharapkan adanya hasil yang 
lebih efisien. Baik untuk tingkat pembelian bahan baku, frekuensi pembelian, 
persediaan pengaman, dan titik pemesanan kembali.
Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, PT. Sari Warna Asli I harus 
menanggung beberapa biaya persediaan yang meliputi biaya pesan dan biaya 
simpan.
a. Biaya Pemesanan
Besarnya biaya pemesanan tergantung dengan jumlah frekuensi pembelian yang 
diadakan dan secara otomatis mempengaruhi besarnya jumlah bahan baku yang 
dibeli. Biaya pemesanan yang ditanggung oleh PT. Sari Warna Unit I, antara lain :
1) Biaya telepon dan Faksimile
Biaya yang timbul karena pemakaian jasa telepon serta mengirimkan faksimile 
untuk meyakinkan supplier bahwa perusahaan benar-benar memesan bahan 
tersebut.
2) Biaya Administrasi
Biaya yang terjadi karena adanya transaksi pembayaran dari pembelian bahan 
baku yang dilakukan oleh PT. Sari Warna Asli Unit I.
b. Biaya Penyimpanan
Biaya yang dikeluarkan karena perusahaan melakukan penyimpanan persediaan 
bahan baku. Biaya penyimpanan yang ditanggung oleh PT. Sari Warna Asli Unit I, 
antara lain :
1) Biaya listrik
Biaya yang ditimbulkan karena pemakaian listrik selama bahan baku disimpan 
di gudang untuk menunggu proses produksi selanjutnya.
2) Biaya Tenaga Kerja Gudang
Biaya yang dikeluarkan dalam bentuk gaji kepada setiap karyawan di bagian 
gudang yang bekerja untuk menjaga dan mengatur aliran bahan baku.
3) Biaya Pemeliharaan Gudang
Biaya yang timbul karena adanya pemeliharaan gudang berupa perawatan 
dan perbaikan jika ada kerusakan,
Berikut ini adalah data-data yang diperlukan untuk memperhitungkan 
pengendalian perssdiaan bahan baku.
Tabel III.2
Data Kebutuhan Bahan Baku Kain Grey
Tahun 2009
NO BULAN
JUMLAH KEBUTUHAN BAHAN BAKU 
(GULUNG) 
1 Januari 223.333,33
2 Februari 216.666,67
3 Maret 263.333,33
4 April 216.666,67
5 Mei 266.666,67
6 Juni 263.333,33
7 Juli 213.333,33
8 Agustus 196.666,67
9 September 120.000
10 Oktober 176.666,67
11 November 160.000
12 Desember 186.666,67
Jumlah 2.503.333,4
Sumber : Data Kebutuhan Bahan Baku Kain Grey Tahun 2009 PT. Sari Warna Asli I 
Kebakramat.
Biaya Pesan dan Biaya Simpan Bahan Baku tahun 2009
Biaya Pesan
1. Biaya telepon dan Faksimile Rp 18.400.00,00
2. Biaya Administrasi Rp   3.920.000,00
Total Jumlah Rp 22.320.000,00
Biaya Simpan
1. Biaya Listrik Rp   643.194.600,00
2. Biaya tenaga Kerja (761.000x10x12 bulan) Rp   301.356.000,00
3. Biaya Pemeliharaan Gudang Rp 12.750.000,00
Total Jumlah Rp   957.300.600,00
Perhitungan Biaya Pesan dan Biaya Simpan
Biaya pemesanan setiap kali pesan (S)
= = =  Rp 310.000,00
Biaya Penyimpanan per satuan bahan baku (H)
= = = Rp 382,41per glg
c. Kebijakan Perusahaan
     PT. Sari Warna Asli Unit I dalam mengadakan persediaan bahan baku, perusahaan 
akan mengurangi pemesanan pada saat harga bahan baku naik dan akan menambah 
jumlah pemesanan bahan baku jika harga menurun. Hal ini menyebabkan perusahaan 
harus menanggung biaya simpan yang lebih tinggi karena menimbun bahan baku 
diwaktu tertentu. Dan diperoleh data secara lisan bahwa perusahaan melakukan 
pemesanan kira-kira 6 kali dalam satu bulan atau 72 kali dalam waktu satu tahun.
1) Pembelian Rata-rata bahan baku
Pembelian rata-rata bahan baku (Q) dapat diperhitungkan berdasrkan kebijakan 
perusahaan sebagai berikut :
= 
= 
= 34.768,52 gulung
Jadi, besarnya jumlah pembelian rata-rata bahan baku setiap kali pemesanan adalah 
34.768,52 gulung.
2) Total biaya persediaan
Untuk memperhitungkan Total Biaya Persediaan, telah diketahui:
Total kebutuhan bahan baku (D) 2.503.333,40
Pembelian rata-rata bahanbaku (Q)      34.768,52
Biaya pesan sekali pesan (S) 310.000,00
Biaya simpan per Gulung (H)           382,41
Perhitungan Total Biaya Persediaan (TIC) sebagai berikut :
TIC = +
TIC = + 
TIC = Rp 22.319.999,64 + Rp 6.630.356,86
TIC = Rp 28.950.356,50
Jadi, Total Biaya Persediaan yang harus ditanggung oleh PT. Sari Warna Asli unit I 
adalah Rp 28.950.356,50.
d. Metode EOQ
Langkah-langkah dalam perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order 
Quantity ( EOQ) adalah sebagai berikut :
1) Pembelian bahan baku yang ekonomis
Dengan berdasarkan pada :
Total kebutuhan bahan baku (D) 2.503.333,40
Biaya pesan sekali pesan (S) 310.000,00
Biaya simpan per Gulung (H) 382,41
Maka besarnya pembelian bahan baku yang ekonomis dapat diperhitungkan dengan 
metode EOQ sebagai berikut :
Q* = 
Q* = 
Q* = 
       Q* = 
Q* = 63.707,50
Jadi, jumlah pembelian bahan baku yang ekonomis adalah sebesar 63.707,50.
2) Frekuensi Pembelian Bahan Baku
Jumlah pemesanan bahan baku yang ekonomis menurut metode EOQ sudah 
diketahui, maka frekuensi pemesanan (F) menurut metode ini dapat diperhitungkan 
dengan cara sebagai berikut :
F = 
F = 
F = 39,29
F = 40 kali (dibulatkan)
Jadi, frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 40 kali pemesanan dalam satu 
tahun.
3) Total Biaya Persediaan
Untuk memperhitungkan Total Biaya Persediaan, telah diketahui: 
Total kebutuhan bahan baku (D) 2.503.333,40
Biaya pesan sekali pesan (S) 310.000,00
Biaya simpan per Gulung (H) 382,41
Pembelian bahan baku yang ekonomis (Q*) 63.707,50
Perhitungan total Biaya persediaan (TIC) adalah sebagai berikut:
TIC = +
TIC = + 
TIC = 12.179.900 + 12.181.192,54
TIC = 24.361.092,54
Jadi, total biaya persediaan yang telah diperhitungkan dengan menggunakan metode 
EOQ adalah sebesar 24.361.092,54.
4) Penentuan Persediaan Pengaman
Persediaan pengaman atau sering disebut safety stock, sangat diperlukan dalam 
sebuah perushaan karena berfungsi untuk menghindari terjadinya kekurangan bahan
baku sehingga memperlancar kegiatan proses produksi. Dalam memperhitungkan 
persediaan pengaman digunakan metode statistic dengan membandingkan rata-rata 
bahan baku dengan pemakaian bahan baku yang sesungguhnya kemudian dicari 
penyimpangannya. 
Perhitungan standar Deviasi dapat dilihat pada table berikut :
Table III.3
Perhitungan Standart Deviasi
Bulan
Keb. Bahan 
baku
Januari 223.333,33 208.611,12 14.722,21 216.743.467,3
Februari 216.666,67 208.611,12 8.055,55 64.891.885,8
Maret 263.333,33 208.611,12 54.722,21 2.994.520.267
April 216.666.,67 208.611,12 8.055,55 64.891.885,8
Mei 266.666,67 208.611,12 58.055,55 3.370.446.886
Juni 263.333,33 208.611,12 54.722,21 2.994.520.267
Juli 213.333,33 208.611,12 4.722,21 22.299.267,28
Agustus 196.666,67 208.611,12 -11.944,45 142.669.885,8
September 120.000,00 208.611,12 -88.611,12 7.851.930.588
Oktober 176.666,67 208.611,12 -31.944,45 1.020.447.886
November 160.000,00 208.611,12 -48.611,12 2.363.040.988
Desember 186.666,67 208.611,12 -21.944,45 481.558.885,8
Total 2.503.333,40 21.588.962.059,78
X = = = 208.611,12 gulung
SD = 
n
xx  2)(
=   
=    
=      42.416,37
Dengan memakai asumsi bahwa perusahaan menerapkan persediaan yang 
memenuhi permintaan 95% dan persediaan cadangan 5% sehingga diperoleh Z 
dengan table normal sebesar 1,65 deviasi standart dari rata-rata.
Safety stock = SD x Z
= 42.416,37 x 1,65
= 69.986,40
Jadi, persediaan bahan baku yang harus disediakan perusahaan sebagai 
persediaan pengaman adalah sebesar 69.986,40 gulung.
5) Titik pemesanan kembali ( Re Order Point/ROP )
Waktu tunggu atau Lead Time( L )yang diperlukan oleh PT. Sari Warna Asli I 
dalam menunggu datangnya bahan baku yang dipesan rata-rata adalah 7 hari, 
dengan rata-rata jumlah hari kerja ( t ) 300 hari dalam setahun. Sebelum menghitung 
besarnya ROP maka terlebih dahulu dicari tingkat penggunaan bahan baku per hari 
dengan cara sebagai berikut :
U =
=
= 8.344,4 gulung
Maka titik pemesanan kembali ( ROP ) adalah :
ROP = U x L + SS
     = 8.344,4 x 7 + 69.986,40
= 58.411,08 + 69.986,40
= 128.397,48 
Jadi, perusahan harus melakukan pemesanan bahan baku kembali pada saat 
bahan baku berada pada tingkat jumlah sebesar 128.397,48 gulung.
e. Perbandingan
Hasil perhitungan dengan menggunakan kebijakan perusahaan dan dengan 
menggunakan metode EOQ telah diketahui, maka perbandingan dapat dilakukan untuk 
memperoleh hasil yang paling efisien.
Tabel III.4
Perbandingan Kebijakan Perusahaan Dengan Metode EOQ
No. Keterangan
Kebijakan 
Perusahaan
Metode EOQ
1. Pembelian Rata-rata bahan baku 34.768,52 63.707,50
2. Total biaya Pesediaan 28.950.356,5 24.361.092,54
3. Frekuensi Pemesanan 72 kali 40 kali
4. Safety Stock - 69.986,40
5. Re Order Point - 128.397,48
1) Pembelian rata-rata bahan baku dengan Metode EOQ lebih efisien dengan jumlah 
63.707,50 gulung dengan 40 kali pemesanan dalam waktu satu tahun dan hanya 
menghabiskan biaya persediaan sebesar Rp 24.361.092,54. Jika dibandingkan 
dengan kebijakan perusahaan yang melakukan pemesanan sebanyak 72 kali dalam 
setahun dengan jumlah 34.768,52 gulung yang menghabiskan biaya persediaan 
sampai 28.950.356,5. Maka dengan menggunkan Metode EOQ, perusahaan dapat 
menghemat biaya persediaan sampai Rp 4.589.263,96.
2) PT. Sari Warna Asli I tidak menetapkan adanya persediaan pengaman dalam 
kebijakannya. Sedangkan dalam Metode EOQ, perusahaan harus mengadakan 
persediaan pengaman untuk memperlancar proses produksi dalam jumlah  sebesar 
69.986,40.
3) Adanya Titik Pemesanan kembali dalam Metode EOQ untuk mengantisipasi 
keterlambatan pengiriman bahan baku. Menurut metode EOQ, perusahaan harus 
melakukan pemesanan bahan baku kembali saat persediaan bahan baku berada pada 
tingkat jumlah sebesar 128.397,48.
BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan
     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan pengadaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh PT. 
Sari Warna asli I selama ini belum optimal dan beum menunjukkan biaya yang minimum 
dalam arti biaya persediaannya masih lebih besar dibandingkan dengan apabila 
perusahaaan menerapkan pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan 
Metode EOQ. Dalam hal ini dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :
a. Kebijakan perusahaan dalam menentukan pembelian bahan baku belum mendatangkan 
biaya persediaan yang minimum. Hal ini disebabkan perusahaan tidak menggunakan 
Metode EOQ dalam pengadaan persediaan bahan bakunya. Perbandingan antara hasil 
kebijakan perusahaan tanpa menggunakan Metode EOQ dan dengan menggunakan 
Metode EOQ adalah kuantitas pembelian bahan bakun kain grey yang dilakukan oleh 
perusahaan pada tahun 2009 adalah 34.768,52 dengan frekuensi pemesanan 72 kali 
selama satu tahun. Sedangkan berdasarkaan analisis EOQ kuantitas pembelian bahan 
baku kain grey adalah 63.707,50 dengan frekuensi pembelian 40 kali selama setahun.
b. Penentuan persediaan bahan baku mempunyai pengaruh terhadap pengeluaran biaya 
secara keseluruhan. Perbandingan total biaya persediaan antara hasil kebijakan 
perusahaan tanpa menggunakan Metode EOQ dan dengan menggunakan Metode EOQ 
adalah besarnya total biaya persediaan bahan baku kain grey pada tahun 2009 menurut 
kebijakan perusahaan adalah Rp 28.950.356,5. Sedangkan berdasarkan analisis 
Metode EOQ, besarnya total biaya persediaan bahan baku kain grey adalah Rp 
24.361.092,54. Sehingga penghematan biayanya sebesar Rp 4.589.263,96.
c. Kuantitas persediaan pengaman atau safety stock menurut kebijakan persediaan 
perusahaan pada tahun 2009 adalah tidak ada. Sedangkan berdasarkan analisis EOQ 
kuantitas persediaan pengaman adalah 69.986,40.
d. Dalam melaksanakan pembelian bahan baku, perusahaan harus memperhatikan 
persediaan yang masih ada dalam gudang. Apabila hal tersebut tidak dilakukan 
mengakibatkan perusahaan mengalami kekurangan atau kelebiahan bahan baku. Untuk 
,mengatasi hal tersebut, sebaiknya perusahaan melakukan pemesanan kembali atau re 
order point bahan baku kain grey pada saat persediaan berada pada jumlah 128.397,48.
2. Saran
     Setelah mengadakan perhitungan dan menganalisis masalah yang dihadapi oleh PT. 
Sari Warna Asli I Kebakramat, maka penulis mengajukan saran yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakaan pengadaan bahan baku kain grey, adapun 
saran-saran itu adalah sebagai berikut :
a. Hendaknya perusahaan mempertimbangkan penggunaan Metode EOQ dalam kebijakan 
pengadaan bahan baku. Karena dengan menggunakan metode EOQ perusahaan akan 
mendapatkan kuantitas pembelian bahan baku yang optimal dengan biaya yang 
minimum dibandingkan kebijakan perusahaan sebelumnya.
b. Perusahaan sebaiknya menentukan besarnya safety stock dan re order point dalam 
pengendalian persediaan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan kekurangan 
bahan baku karena pemakaian bahan baku yang lebih besar dari perkiraan dan untuk 
menjaga kemungkinan keterlambatan bahan baku yang dipesan.
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